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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas strategi ketidaksantunan yang digunakan oleh seorang 

akademisi, Jordan Peterson dalam sebuah acara wawancara  di Channel 4 News. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menegetahui tipe strategi ketidaksantunan berbahasa dan 

fungsi ketidaksantunan yang digunakan oleh Jordan Peterson dalam acara tersebut. 

Data diambil dari dialog wawancara di Chanel 4 News yang terdapat pada website 

scrapsfromtheloft.com. Penelitian ini di kategorikan  sebagai penelitian descriptive. 

Analisis dilakukan dengan cara mengidentifikasi dan mengategorikan data yang terkait 

dengan konsep ketidaksantunan yang dirumuskan oleh Culpeper (1996), Fungsi 

ketidaksantunan yang dikemukakan oleh Culpeper (2011),  dan teori konteks yang 

dijabarkan oleh Leech (1983). Selanjutnya data disajikan dalam bentuk penjelasan 

yang bersifat deskriprif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada empat 

macam strategi ketidaksantunan yang digunakan oleh Jordan Peterson, yaitu (a) 

ketidaksantunan Positif, (b) ketidaksantunan Negatif, (c) sindiran, dan (d). 

Ketidaksantunan secara langsung. Ketidaksantunan Positif merupakan tipe strategi 

ketidaksantunan yang paling banyak digunakan. Dalam penelitian ini juga ditemukan 

ada tiga macam fungsi dari penggunaan ketidaksantunan oleh Jordan Peterson, yaitu 

yaitu (a) ketidaksantunan Afektif, (b) ketidaksantunan Koersif, dan (c) 

Ketidaksantunan  menghibur. Dari ketiga macam fungsi ini, Ketidaksantunan Afektif 

merupakan fungsi ketidaksantuanan yang paling banyak digunakan oleh Jordan 

Peterson. Ketidaksantunan ini digunakan untuk menunjukan emosi yang disebabkan 

oleh lawan tuturnya. 
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